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MENTERI PERTAHANAN AKAN KUNJUNGI BANDA ACEH

Menteri Pertahanan Robert Hill akan melakukan perjalanan ke Banda Aceh pada hari Senin, 17 Januari 2005, untuk mengunjungi personel Angkatan Pertahanan Australia (ADF), dan untuk meninjau kemajuan yang dicapai dalam memberikan bantuan kemanusiaan.  Hal ini dilakukan mengingat komponen bantuan seluruhnya telah tiba di daerah itu.

Sebagai bagian dari kunjungannya, Senator Hill akan bertemu dengan staf medis di rumah sakit darurat ANZAC, personel penerbangan di bandara Banda Aceh dan para insinyur/ahli teknik di tempat Peralatan Pemurnian Air.  Senator Hill juga akan bertemu dengan Mayor Jendral Bambang Darmono, Komandan TNI untuk bantuan di Sumatra..

“Personel kita bekerja keras mendukung bantuan Indonesia.  Banyak di antara personel ini telah dipanggil kembali dari cutinya dan terus bekerja tanpa lelah, sering dalam keadaan yang sulit dan penuh tuntutan, untuk membantu korban tsunami,” kata Senator Hill.

“Seperti kebanyakan warga Australia lain, saya sangat bangga dengan pekerjaan yang sedang mereka lakukan untuk membantu masyarakat Sumatra pada saat-saat mereka memerlukan bantuan.”

“Minggu lalu saya mengunjungi markas Komando Australia di Medan, dan bertemu dengan Menteri Pertahanan Indonesia di Jakarta.  Kunjungan hari Senin akan melengkapi kunjungan saya sebelumnya, yang tidak dapat terlaksana di Aceh sebagai akibat kemacetan di bandara Banda Aceh.”

Senator Hill juga akan bertemu dengan personel, laki-laki dan perempuan, yang diberangkatkan dengan kapal induk HMAS Kanimbla pada saat mereka memulai tugas pembangunan kembali di Banda Aceh.

“Saya bertemu dengan awak kapal induk HMAS Kanimbla dan Detasemen Insinyur/Ahli Teknik Angkatan Darat sebelum mereka meninggalkan Darwin,” kata Senator Hill.

“Saya sangat menantikan kesempatan untuk berbicara dengan awak kapal tersebut tentang pelayaran mereka ke Banda Aceh dan bertemu dengan para insinyur/ahli teknik Angkatan Darat yang akan mulai membersihkan dan membangun kembali kota Banda Aceh, suatu tugas yang sangat penting.”

